BABV
PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah
1. Letak Geografis

Kabupaten Gunung Kidul dan Kabupaten Bantul merupakan
wilayah kabupaten yang ada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
yang terletak di pulau Jawa Bagian Tengah Negara Republik Indonesia.
Kedua wilayah Kabupaten ini di bagian Selatan dibatasi oleh Lautan
Indonesia. Sedangkan di bagian Timur, Barat dan Utara dibatasi oleh
wilayah Kabupaten-kabupaten lain yang ada di Propinsi DIY- dan Jawa
Tengah, meliputi:

a. Kabupaten Wonogiri di bagian Tenggara dan Kabupaten Klaten di
Bagian Timur Laut.

b. Kabupaten Sleman di bagian Utara

¢. Kabupaten Kulon Progo di bagian Barat

. Fisiografis

Kabupaten Gunung Kidul dan Bantul mempunyai satuan
Fisiografis sebagai berikut:
a. Pegunungan Selatan
Dengan Luas 1+ 1.656,25 kim?

Ketinggian :150-700 m
b. Dataran rendah antara Pegunungan Selatan dan Pegumungan Kulon
Progo
Dengan Luas 1+ 215,62 km?
Ketinggian :0-80m
. Luas Tanah

Luas tanah yang meliputi Kabupaten Gunung Kidul dan Bantul
adalah sebagai berikut:
a. Kabupaten Gunung Kidul :1.485,36 km?
b. Kabupaten Bantul : 506,85 km?
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Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 5.1 di bawah ini:
Tabel 5.1. Luas Tanah Sawah dan Tanah Kering di Kabupaten

Gunung Kidul dan Bantul
‘Kabupaten/Kotamadya | Tanah Sawah (Km?). ‘| Tanah Kering (Km2) .| ‘Jumlah (Kw?)
Gunung Kidul 79,71 1405,65 146536
Bantul 177,69 329,116 506.85

(Sumber : Data Sekunder)
4. Kondisi Medan Pada Ruas Jalan Piyungan - Gading

Kondisi medan pada Ruas Jalan Piyungan—Gading adalah
merupakan daerah perbukitan yang mempunyai gradien antara 4%-14%
dan sedikit dataran, pada sisi sepanjang ruas jalan ini sebagian besar hutan
dan lahan perkebunan, sedangkan selebihnya merupakan lahan perumahan
penduduk dan persawahan, terutama pada daerah datar.

Ruas jalan Piyungan-Gading merupakan bagian dari jalan
Yogja~Wonosari yang menghubungkan kota Yogyakarta dengan Kota
Wonosari terletak di Kabupaten Bantul dan Kabupaten Gunung Kidul,
dan juga merupakan jalur alternatif yang menghubungkan Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dan kota-kota di Propinsi Jawa Tengah dan Jawa
Timur bagian Selatan. Ruas Jalan Piyungan-Gading merupakan Jalan
Nasional (Kep.Men PU, No:236 A/KPTS/1997, tentang Penetapan Ruas-
Ruas Jalan Menurut Statusnya) yang juga berfungsi sebagai Jalan Kolektor
2 yaitu jalan Kkolektor primer yang menghubungkan ibukota Propinsi
dengan ibukota Kabupaten/Kotamadya (Kep.Men P,
No:480/KPTS/1996, Tentang penetapan Ruas-ruas Jalan Dalam Jaringan
Jalan Primer Menurut Perananya Sebagai Jalan Arteri, Jalan Kolektor 1,
Jalan Kolektor 2, dan Jalan Kolektor 3). Gambaran umum ruas Jalan
Piyungan-Gading dapat dilihat pada Tabel 5.2 Berikut ini.

Tabel 5.2, Deskripsi Ruas Jalan Piyungan-Gading

N Lin  NeoaTink - -1 Panjmng oo oo. . <[ Sompai . [ Dari [ Sampai [ g a0 oo
Ntk | otk | PRI | oaivo | SR [ BT [ ST [ wioyh Adminitos |
017.1 Piyungan-Gading 4,13 Piyungan Pathuk 93 13,43 Bantul/Guoung Kidul |
)17.2 Piyungan-Gading 13,70 Pathuk Gading 1343 27.13 Gummé Kidul i

(Sumber: Data sekunder)
*)Catatan, panjang jalan yang disurvei hanya dari Sta 19+000 ~ 20+000)
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B. Evaluasi Kerusakan

Dalam merencanakan pengembalian kondisi perkerasan jalan

lentur terlebih dahulu mengevaluasi kerusakkan yang terjadi pada ruas jalan
Piyungan — Gading (Sta 25 + 850 — 26 + 850), dengan melakukan survei untuk
memperoleh jenis kerusakkan yang terdapat pada ruas jalan tersebut. Hasil
survei yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut ini.

Tabel 5.3 Jenis Kerusakan dan Penyebabnya

No Stationing Posisi Jenis Kerusakan | Penyebab Kerusakan
25+853 - 25+864 Kanan Retak Garis
25872 - 25+890 Kanan Retak Garis
25+965 - 25+975 Kanan Relak Garis
25+977 — 25+984 Kanan Retak Garis
26+026 — 26+042 Kanan Retak Garis
26+050 — 26+078 Kanan Retak Garis
26+173 - 26+177 Kanan Retak Garis
26+191 - 26+227 Kanan Retak Garis Bshan  perkerasan
+234 — > i
26+234 - 26+330 Kanan Retak %s 1 & baik
26+594 — 261612 Kanan Retak Garis Meresapnya air tangh
26+614 — 26+620 Kanan Retak Garis :
Kurang stabilnya
| 26+622 - 26+630 Kanan Retak Garis s
bagian perkerasan
26+650 — 26+659 Kanan Retak Garis - :
dibawah lapis
26+662 - 26+689 Kanan Retak Garis
permukaan atau
26+697 - 26+699 Kanan Retak Garis
tanah dasar
26+706 - 26+709 Kanan Retak Garis
26+712 —26+718 Kanan Retak Garis
26+836 — 26+850 Kanan Retak Garis
25+864 ~ 25+868 Kiri Retak Garis
25+867 - 25+900 Kiri Retak Garis
25+884 - 25+887 Kiri Retak Garis
25+897 — 25+890 Kiri Retak Garis
25+990 — 25+994 Kiri Relak Garis
25+996 — 26+024 Kiri Retak Garis
26+038 — 26+044 Kiri Retak Garis
26+H084 - 26+092 Kiri Retak Garis
26+095 — 2G+100 Kiri Retak Garis
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Tabel 5.3 Lanjutan

26+126 - 26+135 Kiri Retak Garis
26+140 — 26+190 Kiri Relak Garis
26+197 - 26+212 Kiri Retak Garis
26+342 — 26+344 Kiri Retak Garis
26+350 - 26+358 Kiri Retak Garis
26+474 — 26+479 Kiri Retak Garis
26+486 — 26+493 Kiri Retak Garis
26+504 — 26+510 Kiri Relak Garis
26+506 — 26+510 Kiri Retak Garis
26+575 — 26+579 Kiri Retak Garis
26+581 ~ 26+584 Kiri Retak Garis
26+586 — 26+589 Kiri Retak Garis
26+617 - 26+624 Kiri Retak Garis
254902 ~ 25+945 Kiri Retak Garis
26+106 — 26+109 Kanan Relak Buaya
26+111 - 26+124 Kanan Retak Buaya Bahan  perkerasan
26+363 — 26+374 Kanan Retak Buaya kurang baik
26+406 — 26+412 Kanan Retak Buaya Meresapnya  air
26+413 — 26+420 Kanan Retak Buaya tanah
254916 — 25+924 Kanan Retak Buaya Kurang  stabilnya
254946 — 25+984 Kiri Relak Buaya bagian  perkerasan
254987 — 25+990 Kiri Retak Buaya dibawah lapis
26+297 — 26+342 Kiri Retak Buaya permukaan  atau
26+344 — 26+349 Kiri Retak Buaya tanah dasar
26+367 — 26+404 Kiri Retak Buaya
25+858 — 25+859 Kiri Retak Buaya
26+107 - 26+109 Kiri Berlubang
Kurangnya
26+116 - 26+119 Kiri Berlubang ‘
26+827 - 26+829 Kiri Berlubang pebbeinael
: Butir halus terlalu
26+847 — 26+850 Kiri Berlubang
Kiri Pectibiang banyak atau terlalu
sedikit
Drainase kurang
baik
25+859 — 25+862 Kiri Ambles Beban atau berat
26+703 - 26+720 Kiri Ambles kendaraan yang
berlebihan
82




Tabel 5.3 Lanjutan

Pelaksanaan
pelapisan  kurang
baik

Penurunan bagian
perkerasan

dikarenakan tanah
dasar

Pelaksanaan
254857 — 25+858 Kiri Jembul )
pelapisan kurang
26+847 — 26+850 Kiri Jembul )
baik
26+788 - 26+790 Kanan Terkelupas .
) Apgregat tidak tahan
26+786 - 26+788 Kiri Terkelupas
. aus terhadap roda
261789 — 26+791 Kiri Terkelupas
: kendaraan
26+792 — 26+794 Kiri Terkelupas
s Bentuk apregat bulat
26+795 — 26+797 Kiri Terkelupas dan licin
26+798 = 26+800 Kiri Terkelupas

C. Penilaian Kondisi Jalan

Kemampuan menentukan kondisi jalan merupakan hal yang

penting dalam mengevaluasi suatu jalan, apakah kondisi jalan baik, sedang,

rusak ringan atau rusak berat. Sistem yang diusulkan di sini berkaitan dengan

Road Condition Index — RCI yang didasarkan pada kerusakan permukaan

Jalan hasil survai yang diperoleh dengan prosedur pelaksanaan seperti yang
terdapat dalam Buku Manual Pemeliharaan Rutin Untuk Jalan Nasionan dan
Jalan Propinsi — Jilid T : Metode Survai. Maka untuk Ruas jalan Piyungan

Gading didapat nilai RCI sebesar 3,5 menurut ketentuan yang terdapat dalam
Buku Sistem Manajemen Pemeliharaan Rutin (RMMS). Untuk Nilai IRI dapat
dicari dengan Korelasi Nilai RCI dengan Grafik Hubungan RCI dan IRI (IR1 =

1200 mm/km).
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D. Analisa Beban Lalu Lintas yang Lewat
1. Perhitungan Lalu lintas Harian Rata-rata

Untuk menghitung beban lalu lintas rencana yang telah melewati
Ruas Jalan Piyungan-Gading digunakan data Lalu lintas Harian Rata-rata
(LHR) tahun 1995 ketika ruas jalan ini terakhir ditingkatkan dari jalan
propinsi menjadi Jalan Nasional, diasumsikan sebagai LHR ketika jalan

selesai ditingkatkan yaitu awal tahun 1996, dan ditetapkan umur rencana

selama 10 tahun. Contoh perhitungan LHR dari segmen Ruas Jalan
Piyungan-Gading (Sta 25+850 - 26+850), adalah sebagai berikut:

a. LHR Awal umur rencana pada tahun 1996

- Kendaraan ringan

>2,0ton (1+1) = 5524 Kendaraan
- Bus

9 ton (3+6) =472 Kendaraan
- Truk2 AS

13 ton (5+8) = 238 Kendaraan
- Truk 3 AS

20 ton (6+14) =61 Kendaraan

b. LHR pada umur 7 tahun sejak jalan dibuka tahun 1996 (saat sekarang),

dengan menggunakan rumus (1 +4)"

- Kendaraan Ringan

2 ton (1+1) =(1+0,06)7 .5524
- Bus

9 ton (3+6) = (140,06)7 .472
- Truk2 AS

13 ton (5+8) = (1+0,06)7 .238
- Truk3 AS

20 ton (6+14) =(1+0,06)" .61
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Hasil perhitungan Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR) dari awal
umur rencana sampai akhir umur rencana 10 tahun, dapat dilihat pada

Tabel 5.4 berikut inj :

Tabel 5.4. Lalu Lintas Harlan Rata-rata (1+8)"

:il._.nlu Iln’tas Hamm Rm:l-mta p

Rendaraan Ringan | 5524 '62'06',5' %579,2 69730 [ 73254 | 70355 | 9306

Bus 472 5303 362,2 5956 631.6 66,5 709,7
Truk 2 AS 238 2674 2835 360,5 3185 337.6 357,9
Truk 3 AS 61 68.5 72,65 770 81,6 86,6 91,7

~Jumiah: 46295 7073:1 7] 74974 | 79460. | ‘8423.0.-] 89296, S

(Sumber Data Sekunder diolah *; Saat disurvei)

2. Menghitung Lintas Ekivalen
Contoh perhitungan angka ekivalen, LEP, LEA, LET, LER :
a. Angka Ekvalen (E)
Kendaraan Ringan 2 ton (1+1) = 0,0002 + 0,0002 = 0,0004

Bus 8 ton (3+5) =0,0183 +0,1410 = 0,1593
Truk 2 As 13 ton (5-+8) =0,1410 + 0,9238 = 1,0648
Truk 3 As 20 ton (6+14) =0,2923 +0,7425 = 1,0348

b. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)

Kendaraan Ringan 2 ton (1+1) =5524x0,5x 0,0004 = 1,1048

Bus 8 ton (3+5) =472 x0,5x0,1593= 37,5948
Truk 2 As 13 ton (5+8) =238 x0,5x1,0648=126,7112
Truk 3 As 20 ton (6+14) =61 x05x1.0348= 316438
Jumlah =197,0546
c. Lintas Ekivalen Akhir (Tahun 2002%)
Kendaraan Ringan 2 ton (1+1)  =9332,68 x 0,5x 0,0004 =  1,8665
Bus 8 ton (3+5) =797,434x0,5x0,1593 = 63,5156
Truk 2 As 13 ton (5+8) =402,096 x 0,5 x 1,0648 = 214,0759
Truk 3 As 20 ton (6+14) =103.058 x0.5x1,0348= 534615
Jumlah = 332,9195
d. Lintas Ekivalen Tengah (Tahun 2002*)
Kendaraan Ringan 2 ton (1+1) =(1,1048 +1,8665)2 = 18137
Bus 8 ton (3+5) = (37,5948 +63,5156)2 = 61,7180
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Truk 2 As 13 ton (5+8) =(126,7112x214,0759)/2 = 208,0172

Truk 3 As 20 ton (6+14) =(31,6438 x 534615 Y2= 519484
Jumlah =323,4973
e. Lintas Ekivalen Rencana (Tahun 2002%)
Kendaraan Ringan 2 ton (1+1) =  1,8137 x(7/10) = 25392
Bus 8 ton (3+5) = 61,7180 x (7/10) = 86,4052
Truk 2 As 13 ton (5+8) = 208,0172 x (7/10) =291,2240
Truk 3 As 20 ton (6+14) = 519484 x(7/10) = 727278
Jumlah =226,4481

LEP, LEA ,LET dan LER Ruas Jalan Piyungan-Gading (Sta
19+000 —20+000) dapat dilihat pada Tabel 5.5 di bawah ini:
Tabel 5.5. Lmtas Eluvalen Selama Umur Pelayanan

- “Usnur Pelayanan - . LEP e ZLEA o . LET . | . LER -~
1996 - -
1997 221,4105 209,2325 41,8465
1998 234,6951 228,0528 68,4158
1999 263,7034 2491993 99,6797
2000 279,5256 271,6145 135,8073
2001 1350506 314,0750 296,8003 178,0802

2002* 332,9195 323,4973 226,4481
2003 374,0684 353,4939 282,7952
2004 396,5125 385,2904 346,7614
2003 445,5214 421,0169 421,0169

(Sumber : Data Sekunder diolah, *: Saat disurvei)
3. Komulatif Beban Lalu lintas (N)
Contoh perhitungan untuk umur pelayanan 5 tahun :
LEP =394,1091

i =6 %
n = Masa pelayanan sampai 7 tahun (2002%)
maka;

7
N=LEPXMQ.M><365
0,06

=2039964,83 SS
Untuk perhitungan tiap tahunnya N rencana dapat dilihat pada Tabel 5.6
berikut.
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Tabel 5.6. Komulatif Beban Standar yang Melewati Jalan

UmurPeIa:@nan 1996 1997 1 1998 1 1999: (.7 2000 ] 2000 2002%: 1 2003 .. 2004 " [ 2005
N(SS]-!O 0,7192 1,6648 2,7272 4,2164 5,7513 7,9963 10,199 13,514 16,631 21,434

(Sumber ; Data Sekunder diolah, *: Saat disurvei)
4. Analisis Lalu lintas rencana dengan Lalu lintas yang sebenarnya
Dari nilai-nilai lalu lintas rencana yang didapat, dilakukan
perbandingan dengan jumlah lalu lintas yang lewat sebenarmya (LHR,
tahun 1997, 1999). Perbadingan kondisi lalu lintas dapat dilibat pada Tabel
5.7 berikut ini.

Tabel 5.7. Perbandingan Kondisi Lalu Lintas Rencana dengan Kondisi Lalu
Lintas Sebenarnya

e TN e ey JTIERETES B Sel:snh‘ﬂren denganN -
Tal'lllll T LR T TN IR A SR e T A WERITRE ot R
Lol Rencana | - Lapangan© | ‘Rencana . | “Lapangan: - Lapangan (10 )

1997 7073,1 6695 221,4105 206,5899 0,111436

1999 74975 | 4918 234,6951 117,5747 0,880629

(Sumber : Data Sekunder diolah)

E. Faktor Regional
Dilihat dari bentuk alinemen, kondisi medan (Kemiringan 4 -14
%) dan curah hujan < 900 mm/th, maka nilai Faktor Regional (FR) Ruas Jalan
Piyungan-Gading (Sta 25+850 — 26+850) sesuai daftar IV dalam Buku
Petunjuk Perencanaan Metode Analisa Komponen, didapat sebesar 1,5 %.

F. Nilai Kondisi Jalan
Dalam menentukan nilai kondisi Jalan (1P) ada beberapa hal yang
perlu di perhatikan dari suatu permukaan jalan antara lain;
1) Bahan Perkerasan
Bahan perkerasan yang digunakan pada pekerjaan perencanaan perkerasan
jalan adalah ATB/Laston Atas (base), AC/Laston (Surface) dan desain
perkerasan lama sebelum peningkatan yaitu HRS dan Laston.
2) Nilai Lintas Ekivalen Rencana (LER)
3) Nilai Kondisi Perkerasan Jalan (Existing Pavement) dari data kerusakan
4) Kelas Jalan (Kolektor Primer)
Dari beberapa faktor di atas didapat nilai indeks permukaan awal
(IPo) = 3,5-3,9 dan indeks permukaan akhir (IPt) = 2,0 sesuai dengan daftar V
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dan VI buku Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya
Dengan Metode Analisa Komponen dan nilai kondisi perkerasan jalan
(existing pavement) per 100 m dapat dilihat pada I'abel 5.8 berikut ini:
Tabel 5.8. Nilai Kondisi Jalan (&xisting Pavement)

-Nilai Kondisi Berdasarkan Kerysakan

.-STA - P(m) CKin | 1.7 Kanam L. | .

Luas (m?) | % kerusakan | ' Luas(m®) | % keérusakan.
254850 — 254950 100 60 17,14 75 2443
254950 - 24H050 10 7] 23 32 9.1
2610350 - 251150 160 3 108 ) 4.8
26+130 — 26+230 100 35 10 63 18,57
24250 — 2+350 10 35 10 0 17,14
3G¥350 — 2G+450 160 43 12,85 24 .83

26+450 — 267550 100 23 6.57 - -

264550 — 26+630 100 17 4,85 22 6.2%
2GHGI0 ~ 26+750 160 5 - 43 13,71
261750261850 | 100 0 571 iz 342
Ll Lih i e - Thie v TE143

(Sumbzr : Data Primer diclah)
* Nilai Kandisi berdasarkan Daftar TX Ruku PPTPLIR Metode Analisa Komponen
Nilai Kondisi Berdasarkan kerusakan retak, ambles dan bekas tambalan kasena petepasan butir hanya kecit
peogarshaya techadap kenyamanan.
Unluk fobils jelas ekt mada Lutnginm Dabs Primer,
Berdasar kan (abel diatas didapatkan nilai kondisi perkerasan:

1) Kerusakan Terkecil :

Kiri =485%
Kanan =342%
2) KerusakanTerbesar :
Kiri — 2%
Kanan =2443 %
3) Nilai Rata-rata :
Kiri = 9992 %
Kanan = 11,434 %
Total = 10,713 %

Dari nilai-nilai di atas dapat dibuar Tren Kurva Penurunan
Kondisi Perkerasan. Akan tetapi karena beban lalu lintas yang melewati ruas
jalan Piyungan—gading temyata lebih kecil dard perencanaan maka
kemungkinan umur rencananya akan bertambah. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 5.1 5.4 berikut ini.
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Gambar 5.1. Grafik Hubungan Beban Lalu lintas dengan Tahun

Pelayanan

1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002* 2003 2004 2005 2006 2007 Tahun Peluyunan

Dari Grafik 5.1 di atas dapat dilihat bahwa beban yang
sebenarnya (LHR 1997 dan 1999) temyata lebih kecil dari beban yang
direncanakan akan melewati Ruas Jalan Piyungan—Gading (Sta 25+850 —
26+850), sehingga penurunan indeks permukaan (IP) akibat beban sumbu
standar yang sebenarnya akan lebih kecil daripada penurunan indeks

permukaan akibat beban sumbu rencana. Kemungkinan besar jalan akan lebih

awet dari umur rencananya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tren kurva

penurunan indeks permukaan (IP) berikut ini:
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Mantap
Akhir R 10 TAhu
Batas Kritis TP=1 l\-‘{;:::]a;
0 1 2 3 4 5 6 7 g 9 10 11 12

Umur Pelavanan {Tahun)

* Tren kurva yang menggambarkan kondisi jalan sekarang adalah kurva dengan nilai kondisi

rata-rata
Keterangan Gambar:

T

: Kondisi Penurunan dengan Lalu lintas rencana
: Kondisi Penurunan dengan LHR 1997 dan 1999 (Nilai Kondisi Rata-

rata = 9,63 %)

: Kerusakan 0,57 %
: Kerusakan 4,86 %
: Kerusakan 5,14 %
: Kerusakan 6,28 %
: Kerusakan 10,57 %
: Kerusakan 10,57 %
:Kerusakan 11,71 %
: Kerusakan 18,71 %
: Kerusakan 21,71 %

Gambar 5.2.Kurva Hubungan Antara Indeks Permukaan (IP) dengan
Umur Pelayanan (Nilai Kondisi Sebelah Kanan)

Untuk nilai-nilai kondisi ruas jalan Piyungan—Gading (Sta

25+850 — 26+850)

sebelah kanan memiliki 10 (sepuluh) nilai kondisi

sehingga tren kurva untuk nilai kondisi ada 10 (sepuluh) ditambah tren kurva
berdasarkan perencanaan dan berdasarkan LHR 1997 dan 1999. Untuk nilai
kondisi yang sama cukup digambarkan dengan satu kurva, walaupun terdapat

pada beberapa stasioning.
Berikut ini Tren kurva untuk Ruas Jalan Piyungan-Gading (Sta
25+850 — 26+850) yang sebelah kiri.
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i ! : : Peningkatan
- \
N %b‘ Mnntan
2 \ .\\\\bi\ i
Akhir UR 10 TAhu
: Batas Kritis TP=1 l?a?l:fp

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
Umur Pelavanan (Tahun)

* Tren kurva yang menggambarkan kondisi jalan sekarang adalah kurva dengan nilai kondisi
rata-rata

(=]

11 12

Keterangan Gambar:
: Kondisi Penurunan dengan Lalu lintas rencana
: Kondisi Penurunan dengan LHR 1997 dan 1999 (Nilai Kondisi Rata-
rata = 10,23 %)
: Tidak ditemukan Kerusakan

: Kerusakan 4,57 %
: Kerusakan 4,86 %
: Kerusakan 9,14 %
: Kerusakan 9,43 %
: Kerusakan 12,85 %
: Kerusakan 12,86 %
: Kerusakan 13,14 %
: Kerusakan 22,86 %

I

Gambar 5.3.Kurva Hubungan Antara Indeks Permukaan (1P) dengan
Umur Pelayanan (Nilai Kondisi Sebelah Kiri)

Untuk nilai-nilai kondisi ruas jalan Piyungan-Gading (Sta
25+850 ~ 26+850) sebelah kanan memiliki 10 (sepuluh) nilai kondisi
sehingga tren kurva untuk nilai kondisi ada 10 (sepuluh) ditambah tren kurva
berdasarkan perencanaan dan berdasarkan LHR 1997 dan 1999. Untuk nilai
kondisi yang sama cukup digambarkan dengan satu kurva, walaupun terdapat
pada beberapa stasioning.

Berikut ini rata-rata Tren Kurva untuk Ruas Jalan Piyungan—
Gading (Sta 25+850 — 26-+850) secara keseluruhan.
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12 Kondhbl Sekarang
; 4

T T
== A
—
_____________________ h:_-_-:-.'_..- a:‘.:
P AN S U S S — R b “Predilsi | Umir__ pelayanan
. i yang #kap hemamhah skihat| Mantap
\\ hehan  flu  linta  yang)
diterima : lebith  keeil  dari
heban yarg direncanakan
2
Akhir UR 10 TAhu A
1 Tidak
Batas Krijtis IP=1 Mantap
] 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Umur Pelayunan (Tuhun)
Keterangan ;

—a : Penurunan Kondisi berdasarkan Perencanaan

~—=s— : Penurunan Kondisi berdasarkan LHR 1997 dan 1999 (nilai Kondisi = 85,54 %)
Gambar 5.4.Kurva Hubungan Antara Indeks Permukaan (IP) Dengan Umur
Pelayanan (Rata-rata Nilai Kondisi)

G. Analisis Jalan Terhadap Fungsi Jalan
Ruas Jalan Piyungan-Gading (Sta 25+850 — 26+850) sesuai
dengan fungsinya sebagai Jalan Kolektor Primer. Perbandingannya dapat
dilihat pada Tabel 5.9 berikut ini :
Tabel 5.9.Perbandingan Ruas Jalan dengan Klasifikasi Jalan

. ‘Komponen Prasarana Jalan | = Klasifikasi Kolektor -~ -| = Ruas Jalan Piyungan-Gading (Sta. -
n RS s E ' - “Primer - 1 v 19H00-205000) . .
1 | Jalur Lalu Lintas
Jumlah Lajur 2/4f1ebih 2
Lebar Lajur (m) 3,25-3,50 3,50
2 | Bahu Jalan
Lebar (m) 2,00-2,50 Rata-rata l m
Lebar (ada trotoar) (m) 0,50 Tidak ada trotoar
3 | Median (*Perkolaan) 2,60 Tidak ada
4 | Jalur Parkir Yao/lidak (terbatas) Tidak ada
Lebar 2,00-2,50 %
5 | Jalur Tanaman Ya/tidak (terbatas) Tidak ada
Lebar (m) 2,00 -




Lanjutan Tabel 5.9
6

Jalur Samping Ya/tidak (terbatas) Tidak ada
Lebar (m) 4,00 -

7 | Jalur Pemisah Arah (Luar) -
Lebar (m) - -

8 | Trotoar Ya/tidak (terbatas) Tidak ada
Lebar (m) 3,00 -

9 | Jalur Sepeda Yastidak (terbatas) Tidak ada
Lebar (m) 2,00 -

(Sumber : Anonim, Data Existing Pavement)

(*Luar kota bisa ya/tidak)

Dari Tabel 5.9. Perbandingan ruas jalan dengan Klasifikasi Jalan
Kolektor Primer dapat diketahui, bahwa Ruas Jalan Piyungan—Gading (Sta
25+850 — 26+850) memiliki bahu jalan yang tidak memenuhi persyaratan
sebagaimana fungsinya sebagai jalan kolektor primer. Maka untuk

menyesuaikan dengan fungsinya sebagai Jalan Kolektor Primer, Bahu Ruas
Jalan Piyungan—Gading (Sta 25+850 — 26+850) harus diperlebar. Hal ini
dimaksudkan agar Ruas Jalan Piyungan—Gading (Sta 25+850 — 26+850) dapat
menjalankan fungsinya sebagai Jalan Kolektor Primer secara maksimal.

Untuk Gambar Detail Perkerasan dan Tipikal Kerusakan Ruas
Jalan Piyungan—Gading (Sta 25+850 — 26+850) dapat dilihat pada Gambar

5.5-5.9 berikut ini:
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Gambar 5.5. Tipikal Melintang Jalan (Kerusakan)

TIPIKAL JALAN (Retak)
RUAS JALAN PIYUNGAN - GADING
(STA 26+050Sampai STA 26+078)
 1Im Perkerasan yang ada (7 m)
| I
AC

Agregat

No.Link :017.2
Propinsl : 26— Yogyukarta

Keterangan :
¢ = Tempat ditemukanyn kerusakan
Retak
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Gambar 5.6. Tipikal Melintang Jalan (Kerusakan)

TIPIKAL JALAN (Lubang)
RUAS JALAN PIYUNGAN - GADING
(STA 25+858 Sampai STA 25+859)

L 1m | Perkernsan yang ada (7 m)

Ne.Link :017.2
Propinsi : 26 — Yogyakarta

1
1
H
-—-b\ !

020 05 020

Agregat

Keterangan :
b = Berlubang , kedalaman > 5 cm
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L

Gambar 5.7. Tipikal Melintang Jalan (Kerusakan)

TIPIKAL JALAN (Ambles)
RUAS JALAN PIYUNGAN - GADING
{STA 25+859 Sampai STA 25+860)

Im Perkerasan yang ada (7 m)

- |

No.Link :017.2
Propinsi ; 26 = Yogyakarta

0,20 p5 020

Agregat

Keterangan :
e =Ambles , kedalaman < 5 em
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Gambar 5.8. Tipikal Melintang Jalan (Kerusakan)

* TIPIKAL JALAN (Jembul)
RUAS JALAN PIYUNGAN — GADING
(STA 25+857 Sampai STA 25+858)

Perkerasan yang ada (7 m) | Im

Agregat B Agrogat

No.Link :017.2

Propinsi : 26 — Yogyakarta

Keterangan :
a=Jembul , kedalaman < 5 cm
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Gambar 5.9. Tipikal Melintang Jalan (Kerusakan)

TIPIKAL JALAN (Terkelupas)
RUAS JALAN PIYUNGAN - GADING
(STA 26+792 Sampai STA 26+794)

Perkerasan yang ada (7 m)

No.Limk :017.2
Propinsi : 26 - Yogyokarta

!
i

020 o5 020

Keterangan :
f =Terkelupas , kedalaman < 5 cm
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H. Kerusakan dan Metode Perbaikan
Kerusakan-kerusakan yang ada dan metode perbaikan kerusakan
Ruas Jalan Piyungan — Gading STA 25+850 — 26+850 dapat dilihat pada
Tabel 5.10 berikut ini.

Tahel 5 10. Jenis Kerusakan Perkerasan dan Penanganannya

: 'Bentuldslfat!

Penyebab

'“Melode perhmkan'_

-Luas

-Menampung dan
me-resapkan air
-Membahayakan
pemakai jalan
-Mengurangi
Kenyamanan
-Akan berkembang
menjadi lubang
-Permukaan Kasar

-Pemadatan
kurang
-Agregat kotor
atau lunak
-Aspal kurang
-Pemanasan
campuran
lerlalu tinggi

-Menurut Manual
Pemeliharaan Ja-
lan (1983), dapat
menggunakan me-
tode penanganan-
nya yang sama
dengan retak, jadi
penanganannya
dengan (P3) Pe-
nutupan retak < 2
mm

25+853 - 25+864

25+872 - 25+890
25+965 — 25+975
25+977 - 25+984
26+026 — 26+042
26+050 — 26+078
26+173 —26+177
26+191 —26+227
26+234 - 26+330
26+594 — 26+612
26+614 — 26+620
26+622 - 26+630
26+650 - 26+659
26+G62 — 26+689
26+697 — 26+699
26+706 —26+709
26+712 - 26+718
2G+836 — 26850
25+864 — 25+868
25+867 — 25+900
25+884 — 25+887
25+897 — 25+890
25+990 —25+994
25+996 — 26+024
26+038 - 26+044
261084 -- 26+092
26+095 - 26+100
26+197 - 26+212
26+342 - 26+344
26+350 — 26+358
26+474 - 26+479
26+486 - 26+493
26+504 - 26+510
26+506 - 26+510
26+575 —26+579
26+581 - 26+584
264586 - 26+589
26+617 - 26+624
25+902 — 25+945

Retak
Buaya

- Lebar dan celah
lebih besar atau
sama dengan 3
mm

- saling berangkai

membentuk

-Bahan
perkerasan yang
kurang baik

-Pelapukan lapis
permukaan

-Repetisi beban

--Menurut Manual
Pemeliharaan Ja-
lan (1983), dapat
menggunakan me-
tode penanganan-
nya_ yang sama

PROTEKST

26+106 —26+109
26+111 —-26+124
26+363 —26+374
26+406 — 26+412
26+413 - 26+420
25+916 — 25+924




Tabel 5.10 Lanjutan

jalan hanya daerah

serangkai kotak- | lalu lintas yang | dengan retak, jadi 25+946 —25+984
kotak yang melampaui penanganannya 25+987 — 25+990
menyerupai kulit | beban yang dengan (P3) Pe- 26+297 - 26+342
buaya. dipikul oleh nutupan retak < 2 26+344 ~26+349
- Penyebaran lapisan mm 26+367 - 26+404
setempat atau luas | permukaan jalan 25+858 — 25+859
- meresapkan air tersebut.
- Bila dibiarkan -Tanah dasar
akan berkembang | atau bagian.
menjadi lubang. perkerasan
kurang stabil
atau bahan lapis
pondasi dalam
keadaan jenuh
air (air tanah
naik).
-Setempat dengan | -Beban berat | -Penambalan  lu- 25+859 —25+862
atau tanpa retak kendaraan yang | bang (P5) dengan 26+703 - 26+720
-Kedalaman berlebihan kedalaman am-
Umumnya lebih | -Pelaksanaan bles >50 mm
dari 2 Cm yang kurang
-Menampun air | baik :
Ambles e alau | -Penurunan bagi- FORNE
meresapkan air an perkerasan di
-Membahayakan karenakan tanah
pemakai jalan dasar.
-Akan berkembang
menjadi lubang.
-seperti mangkok -Aspal  kurang | -Penambalan  lu- 25+858 —25+859
-Menampung dan (kurus). bang (P5) dengan 26+107 — 26+109
meresapkan air. -Lapisan terlalu | kedalaman 26+116 - 26+119
-Membahayakn tipis sehingga | kerusakan tepi >50 26+827 — 26+829
pemakai jalan.] ikatan  asapal | mm 26+847 — 26+850
-Mengurangi dan agregat
Lubang- kenyamanan, mudah lepas ROREESL
Izbang -Berkembang akibat pengaruh
menjadi lubang cuaca
yang semakin -Butir halus
dalam. terlalu  banyak
atau terlalu
sedikit.
Jembul -Mengurangi -Perkembangan - Perataan 25+857 - 25+858
(Upheaval) | kenyamanan tanah dasar dan | - Penurunan dibawah 26+847 — 26+850
L Menghambat atau perkerasan | - batang lurus 1,2 M,
pengaliran air atau | -Tanah  dasar | V-5V mm KORKKH
: 3 - Penambalan Lubang
meresapkan' air yang ekspansif Penumiaan dikatwih
- Mengurangi batang lurus 1,2 M
kenyamanan >50 m
- Mengahambat
perjalanan
- Merata/luas -Jkatan  antara | -Pengaspalan 26+788 — 26+790
Terkelupas | - Berkembang lapis permukaan | -Daerah ferbatas < 26+786 — 26+788
menjadi lubang | dan lapis | 20% dari panjang 26+789 - 26+791
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Tabel 5.10 Lanjutan

dibawahnya
kurang
-Lapis
permukaan
lerlalu Lipis

setempat

KOREKSI

26+792 - 26+794
26+795 - 26+797
26+798 ~26+300

{Surnber : Anonim, Data Primer)

5 “Bentulds:fatf

Tabel 5 11. Kerusakan Bahu J alan dan Penangananya

pasangan  batu
(D4)

: N ngkat PEIIYB'IHIJ S S . S i e e
Retak -Meman_]angfluasf -Pemadatan ku- | -Pembuatan Kemi- -Terdapat pada
(Bahu setempat rang ringan Ulang (U3) hampir 30 %
tanah) -Meresapkan air -Tanah ekspan- | *)Untuk ruas jalan panjang jalan yang

sehingga akan sip Piyungan - disurvei
mem-perlemah -Sokongan ke- | Gading akan di-
konstruksi samping kurang lakukan pelebar-
dibawahnya dan (lebarbahu yang | an bahu agar | KOREKSI
perkerasan lerbalas) sesuai  dengan
-Terbatas pada -Perbedaan ke- | kiasifikasi jalan
bahu tinggian permu- Kolektor Primer
kaan bahu de-
ngan perkerasan
-Lereng longsor
Perubahan | -Memanjang/luas/ | -Aliran air -Pembuatan Kemi- -Terdapat pada
bentuk setempat -Lalu lintas ringan Ulang (U3) ruas jalan yang
(alur, -Meresapkan air -Pemadatan ku- | *)Untuk ruas jalan mengalami retak
amblas, -Terbatas pada rang Piyungan - pertemuan
gelombang) | bahu -Pemanasan Gading akan di- KOREKSI perkerasan dengan
campuran lakukan pelebar- bahu
terlalu tinggi an bahu agar
sesuai  dengan
klasifikasi jalan
Kolektor Primer
(Sumber : Anonim, Data Primer)
Tabel S 12. Drainase Jalan
: .Bentuk!:;:atfring i'enyeb':i" : :
Retak pada | -Setempat/berat -Tanah - Akibat dari bahu -Terdapat pada
saluran pa- | -Luas/ringan ekspansip diperlebar maka | ROTEKS! | pampir 30 %
sangan batw/ | -Meresapkan air -Lalu lintas saluran  drainase panjang Saluran
beton -Tekanan air | pada ruas jalan
tanah (up lift) Piyungan - Ga-
-Permukaan ding akan dibuat
tanah kembali dengan

{Sumber : Anonim, Data Primer)
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Tabel. 5.13, Perlengkapan Jalan

-Pemberian  garis -Lokasi yang
Marka marka (F8) mengalami
Jalan - - pelepasan butir di
Pudar tengah perkerasan
falan

(Sumber : Anonim, dan data Primer)

Dari Tabel-tabel di atas dapat disimpulkan bahwa perbaikan yang
dilakukan terhadap kerusakan yang terjadi pada Ruas Jalan Piyungan —
Gading Sta 25+850 — 26+850 dengan menggunakan metode perbaikan standar
untuk pemeliharaan rutin, karena kondisi jalan masih dalam kondisi yang baik

hanya ditemukan sedikit kerusakan maka perbaikan sangat diperlukan untuk

meningkatkan kondisi jalan agar tetap dalam batas pelayanan seperti yang
telah direncanakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.10
sampai dengan Gambar 5.15 Tipikal Melintang Jalan (Rencana Perbaikan)

berikut ini.
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Bahu diperlebar

(L Varinsi & lrn)\
|
1

Gambar 5.10. Tipikal Melintang Jalan (Perbaikan)

TIPIKAL MELINTANG JALAN (Rencana Pengisian Retak) . o Uilak bersienla

RUAS JALAN PIYUNGAN - GADING

(STA 26+050 Sampai STA 26+078)

Lm Perkerasan yang ada (7 m)
I

No.Link :017.2
Propinsl : 26 = Yogvakarta

Bahu diperlebar
(L varinsi + 1m)

020 05 020

Timbunan bekss
saluran |ama

Keterangan :
d = Tambahan lebar pada saat peninghatan ( variasi
1-3.5 m) tahun 19%95-1996
¢ = Pengisian Retak
Bahan : Aspal Emulsi (diisikan dicelah)
Dilabusi Pasir Kasar (Tebel 10 mm)
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Gambar 5.11. Tipikal Melintang Jalan (Perbailan)

Gurnbor tidak bershalz

TIPIKAL MELINTANG JALAN (Rencana Penambalan Lubang)

Bahu diperlebar

RUAS JALAN PIVUNGAN - GADING

(STA 254838 Sampai STA 25+359)

Perkernsan yang ada (7 m)

No.Link :017.2
Propinsi : 26 - Yopyakarta

Balr diperlehar
(L variaszi # 1m)

(L Virinsi £ lm)\
|
]

Timbunon Lekns
saluram [ama

Agrezat B

Apregal A

Ketemngan @
d = Tambaban lehor pada sant peningkatan (variasi
1-3.5 m) whua 1995.1996
b= Penarnbalan Lubmng
Dahan : Agregat [Klas A (Sub Baze)
Aspal Emol s (Prime Cear)
Cumpuran Aspal Dingin {Surface)

et S
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Gambar 5.12. Tipikal Melintang Jalan (Perbaikan)

TIPIKAL MELINTANG JALAN (Rencana Penambalan Ambles)
RUAS JALAN PIYUNGAN ~ GADING
{STA 25--839 Sampai STA 25+860)

Bahu diperlebar

Clnmbar udelc bersknla

No.Link :017.2
Bahn diperlehar Propinsi : 26 - Yopyakarta

VL variasi £ Im)

|lm.\\ i

(L Variusi  |m) \\
I

7

1m Perkerasan yang ada (7 m)
I

P

UL e

)

Agregat B

Agregal A

h

020 o5 020

Timbunen bekns

Kenerangen
saluran kung

d = Tamibahan lebar padu saot peningkatin (varasi
13,5 m) tehuon 1995-1996
¢ = Peambalon Ambles
Babhun : Aprepat Klas A (Sub Basz)
Aspal Emlsi (Prime Coat)
Camporan Aspal Dingin {Sorface)

|
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Gambar 5.13. Tipikal Melintang Jalan (Perbaikan)

o e -
TIPIKAL MELINTANG JALAN (Rencana Perbaikan Jembul) Gumkar tidak berskala
RUAS JALAN PIVUNGAN - GADING
(STA 25+857 Sampai STA 25+858) No.Link : 017.2
Prapinsi : 26 - Yopyakarta
Bahu dipectebor
Bahu diperlehar (L vezing £ Lin)
(L. Veriasi & 1m)
\F\ 1m Perherasan yang ada (7 m) { 1m i
1 I I J

h

Timbunan bekas Keterangan :
safutan lima d = Tambehan lebar peds saat pengngkatan ( variasi
Agregut B 1-3.5 ) tahun 1995-19956
o= Pengising Jembul
Bahan : Aspal Binulsi (dilsikan dicelah)
Doilabrd Posir Kasw (Tebal 10 mm)

Agregat A
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Gambar 5.14 Tipikal Melintang Jalan (Perbailan)

TIPIKAL MELINTANG JALAN (Rencana Penambalan terkelupas) Gamber tidak barskaln
RUAS JALAN PIYUNGAN - GADING
(STA 25+792 Sampai STA 25+794) P
Propinsl : 26— Yogyakarta
: Bahu diperlebur
Bobu diperlebar (L variasi = lm)
(L Vurinsi + 1m) \ \,\
| +1m, Perkerasan vang ada (7 m) [1m N
’ [ [ I i I
AC- | : ; |
T ang . ) i
..... ATB— e, R : ol :
- FIA T T L L T s e e O M e "
salusan lama
Agregat B
Helerangan :
= Tamibahun lebar pada saat peningkatan (varinsi
Agregat A 1-3.5 m) tnhun 1993-1996
= Penambalim
Balion ; Agregal Klos A (Sub Base)
Aspal Hrulsi (Prime Coat)
Compurar, Aspal Dingan (Surtee)
Tt e T TRV ST TS RS L W A FEIATRE TR T
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Gambar 5.15 Detail Bagian Jalan

dams
Sem

20 em

Jiem W
DETAIL PERKERASAN
Il]m"l]. _ S0 ID,IIJ
CATATAN:
L. Semua ukuran dalom meter tidok dengan sehala
2 H= Voriasi (1 m—4,5m)
3. b= Varlasi (0,6-1,2 m)
b 4. D= Varkusi (1-3,5 m)
0,20
DETAIL SALURAN
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Lapisan Tambahan Perkerasan (Overlay)

Lapisan overlay merupakan pemberian tambahan tebal lapisan
perkerasan secara menyeluruh artinya tidak memisahkan antara bagian jalan
yang mengalami kerusakan dan jalan yang tidak mengalami kerusakan.
Berdasarkan data yang diperoleh tebal perkerasan sebesar 9 cm dengan jenis
perkerasan awal HRS alau Taston maka berdasarkan buku  petunjuk
perencanaan tebal perkerasan lentur jalan raya (Dirjen Bina Marga, 1987),
diperoleh nilai ITP awal pada tahun awal pembukaan jalan yaitu pada tahun
1996 sebesar 9. Dari nilai ITP awal tersebut dicari dengan grafik nomogram
untuk penentuan nilai ITP (Dirjen Bina Marga 1987), dengan memasukan
faklor rcgional schesar 1,5 (dari kondisi jalan landai 1T (>10%) dengan
persentase kendaraan berat < 30%, sumber Dirjen Bina Marga, 1987), dengan
dava dukung tanah dasar ( DDT) sebesar 3.3.

Dari daya dukung tanah dasar yang diperoleh dicari I'I'P tahun
2002 dengan grafik nomogram yang sama namun LER yang digunakan adalah
LER tahun 2002 vaitu sebesar 209,283 dan faktor regional 1,5 maka diperoleh
nilai ITP tahun 2002 sebesar 10,

Untuk tebal perkerasan tambahan tahun 2002 dicari dar

kekuatan jalan lama :

- AC/ Laston 4 cm (744) =60 %.4.040 = 0,96
- ATB/ Laston atas 5 cm (590) — 100 %. 5. 0,28 - 1,40
- Agregal A 20 em -100%,20,0,14 -28
- Agregat B30 cm =100%.30.0,i3 =39
ITP yang ada = 6,06

ITP sisa pada tahun 2002
AITP =I1TPap — ITPioes

—10-9,06

- 094
sehingga tebal lapisan tambahan
094 =04.D,
D, =235=%5
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Diambil § cm untuk AC dan ATB 10 ¢m, dengan pembagian untuk fapisan
permukaan digunakan AC, dan untuk lapisan pondasi atas digunakan ATB.
Untuk lebih ielas dapat dilihat pada Gambar 5.16

TS5em AC

_ ilcm ATB

| 20 cm Agregat A
30 cm Agregat B

Gambar 5.16 Susunan Lapisan Tebal Perkerasan
Namun demikian ditinjau dari data kerusakan yang diperoich
pada saat survel di lokasi pepelitian menunjukan tingkat kerusakan yang
dalam klasifikasi ringan dan setempat sehingga alternatif penangan yang
pertama ini kurang ekonomis.
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e

Amngalisis Harga Satuan per Setiap Metode Perbaikan Standar.

Untuk menghitung Rencana Angpgaran Biaya menurut Manual
Pemeliharaan Rutin (IRMS) dapat dihitung setelah metode penanganannya
ditentukan. Untuk lebih jelasnya penanganan vang dilaksanakan dapat dilihat
pada Tabel 5.14 berikut ini.

Tabel .5.14. Analisis Harga Satuan per Setiap Metode Perbaikan Standar
Yang Dilaksarpakan Untuk Ruas Jalan Piyungan — Gading

(Sta 25+850 — Sta 26+850)

No.|  KodePerbaikan |~ - -7 - JemigPerbaikan
P (106) Perkerasan Jalan
1 P2 Pengaspalan
2 P(4) Pengisian Retak (Lebar > 2 mm)
3 P(5) Penambalan Lubang (Kedalamaa > 50 mm)
4 P(5) Perataan
U (Z208) Bahu Jalan
3 U3 Pembuatan Kemiringan Ulang
(Akan diperlebar £ 1 m untuk penyesuaian dengan
fungsi Jalan Kolektor Primer)
B (400) Brainase
4 D4 Pembuatan Kembali Saluran Dengan pasangan Batu
(akibat dari bahu diperlebar sehingga posisi saluran
harus digeser)
F (500) Perlengkapan Jalan
5 F8 Pemberian Garis Marka

(Sumber : IRMS, 2001)

Setelah diketahui penanganannya, maka Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dapat dihitung untuk setiap metode penanganan yang dipilih, sehingga biaya
keseluruhan dapat direnicanakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel
5.15 sampai dengan Tabel 5.22 berikut ini.
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Tabel 5.15
Analisis Harga Satuan per Setiap Metode Perbaikan Standar
Metode Perbaikan P2 Laburan Aspal

Kerusakan Terkelupas
No| Aktivites Komponen Unit Vol Factor Bisyaper | Jamper | Volume biaya Bioya per Unit Unit per | Bisyn per Total
kezja pekerjaan Sotusn per hari Comp jam Rp hari baru per_unit heri Rp hari unit Rp
a b ¢ d c f g b 1 j k 1
1 |Pengaspalan
{Pengaspalan
Bahan Pasir m3 45 1,17 52711 52000 274040
Aspal Emulsi Ke 1350,00 1700 2295000
Tatal 2.568.780 m2 500 2854
——————— e
tenaga kegja |Operator OH 3,00 2,300 8 18.400) 18.400¢
{Perulatan | Sopir CH 1,00 2.000] 3 18.400 ; 18400
Mekanik OH 1,00
IToIal 3=ﬁsm m2 900 2;’&
Tenaga Mandor OH 1,00
|¥esa Pekerja binsa OH 14,00
Peralatan Dump truck Buah 1,00 58.000! 8 464,000 464,000
|Pan Mixer Bush 1,00 5419 8 43.352 43352
Air Comnpresor Buah 1,00 33.000 8 264.000 264.000]
Baby Roller Bugh 1,90 4702 8 37.616 37,616
Total Ea_%sl m2 SO0 89|
[Alntbanty  [Sckop,Garpy Ls 1,00 2200 8 17.600 17.600
Rambu Kerja Ls 1,00 2200 B 17.600 17.6001
Total 35200 m2 900 39
e
Total Rp 4;..27 4.087]
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Tabel 5.16
Analisis Harga Satuan per Setiap Metode Perbaikan Standar

Perkerasan Jalan
Metode Perbaikan P4 Pengisian Retak
No | Aktivitas kerjn Kempanen Unit Vol Factor Bisyaper | Jamper | Volume | bisyaper | Biaya per Unit Unit per | Bizyaper |  Total
pekerjaan Satian per hani Comp jem Rp ‘hari baru unit hari Rp hari unit Rp
a b c d o f g h 1 i k 1
1 |Pengision retak] Lapis perekat
Vol. Emulsi  |Bahan Aspal Emulsi Kg 2.400,00 1.700]  4.080.000
1 iters/m"2
Totul 4080.000] m2 2400 1.7¢0
Tenaga kerja }Operater oH 200 2300, 8 18.400 36,800
peralatan  [Sopir oH L00) 2300 8 18.400/ 18.400
(Mekanik OH 1.004 2300 3 18.4001 18400
tenaga kerja [Mandor oH 1.00 2300] 8 18400 18.400
Pekena binsa OH 14.00] 1.950] k] 15.600| Z78.400
[Total 370.000] m2 2400 | 15416667
iPeralatan  |Dump truck Buch 1,00 58.000 3 464.000] 464,000
(Air Compresor Bush 1,00 33.000 8 264.000§ 264.000
Asphalt Emulsion Buah 1,00 18.000 ] 144.000 144,000
Sprayer
Totol 872000] w2 2.400 | 36333333
e
tAlat bantu  [Rembu kerja Ls 1,004 2200 B 17.600] 17.600]
‘Total 17.600 m2 i._-iDO 73333333
Total Rp 2225 2225
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Tabel 5.16 Lanjutan
No | Aktivitas kegja Kempaonen Uit Vol Factor Biayaper | Jamper | Volume | bisyaper | Bisys per Unit Unit per | Biayaper | Total
pekerjoan Satusn | perhesi | Comp | jamRp | heri baru unit hari Rp basi | wnitRp
a b c d e f g h 1 i k 1
Pegebaran
pasir
Bahan Pasir m3 9 1,17 10,53 24.500 2.716.582)
Total 2.716.582| m2 900 30184245
Tenaga kerja [Operator OH 300 2300 8 18400 55200}
peralatan  |Sopir OH L9 2300/ B 18400 18400
Mekanik OH 1.00 2300/ 8 18.400 18.400)
tenagn kerja [Mandor OH 1.00| 2300 8 18.400 18400
Pekerja biasa OH 14.00 1.9504 8 15.600: 278.400)
Total 388.800 m2 SO0 432
——
Peralatan Dump Truck Buah 1.00| 58,000 8 464.000( 464.000|
Air Compresor Buah 1.00] 33,0001 8 264.000 264.0004
10.5 Ton Reller Buah 1.00 4.702( 8 37615 37616
(Baby Rolter)
T
Total 6=5.616 m2 S00 M
|Alat bantu  |Sekop, Garpu, Ls 1.00 2.200 g 17.600 17.600
Rambu Kerja Ls 1.00 2,200 8 17,600/ 17.600
Total 17.600 m2 900 19,555556]
Total 4.321 4.321
Grand Total 6.545
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Tabel 5.17

Analisis Harga Satuan per Setiap Metode Perbaikan Standar

Perkerasan Jalan

Metode Perbaikan P5S Penambalan lubanp

Mo|  Aldivitas Komponen Unil Vel Frctor | Binva per | Jam per | Velume bisyn Biaya per Unit |Unitper] Bisya per | Tolal
leetja pekerjuen Sajuen| _perhari Comp | junRp harl bar per_ il hari Rp hard unil Rp
n b c d € [ 2 h 1 i X 1
1 |Penambalan Perbaikan Pondus
Lubang Agregat Hase A
Tebal prdat  |Bahan | Agremil Base A m3 18,00 1 37000 G66.000
5em 'Total ah6.000])  nid 4] 11100
o
Tenagn kerjn | Opesator OH 100 2300 8 18400 18400
penslitan Sopir OH 100 20l 8 18400 18400
Meknnik OH 1400 2300 8 1RADC 18400
tenigga kegjn | Mundor OH 100 23040 -3 18400 18400
Pekerja binsa CH 14.00 1250 5 15.600 218410
Total IS0 nid 60 5.867
B e e beitete
[Feralatun Dump truck Buah 100 3B.000 8 A6A00 464,004
Adr Compesor Buah 100 33.000 b 264000 264,063
Taniping Rammer Buah 100 3,304 H] 26432 26432
0,5 Ton Roller Bugh 1500 P 31616 37615
Asphalt Emulsion Sprayer | Buuah 100 18000 g 144,000 144,000/
Pavement Breaker Buah 1.0 B0 8 el 00C! 64,00
' Total LOO004R] m2 [ 16667
s — =otamvermy]
[ Alat bunto Seloop, Crerpy, Lu 100 23 3 17,6001 17.609)
Rambu ke Ls 1,00 2200 3 17600 17 604!
Total 33.200] m2 60 | 50666667
famaccns: -
4.2 2
Tutal |Rp 34.221 3-1%‘

115



Tabel 5.17 Lanjutan

Noj  Aktivits Kompnnsn Unit Vel Factor | Biayapor | Jam per | Volume biyn Binya per Unit {Unit per] Diaya per Totl
beerjn pekierERn Satwan | per hari Comp jum Rp hari arg per_unil hari Rp hari unil Rp
o b [ 4 & I 2 Iy 1 i) 3 I
2 Laipls resap penglhi
Yol Emulsi  |Blaban Aspal Emulsi Kg 650,00 1,700 1.122.000
0,8 liters ™2 Todal 1122000 m2 746 1.4y

fm= yes
‘Tenage ke |Opemntor ol 2,00 2300 3 18.4001 36800
peralatan Lﬁupir Ol 100 2300 8 18.400 18400
IWedinnik OH 1,00 2300 8 1840 18400
tenngn ket |Mandar OH 100 2300 8 18400 18400
Peluejs binsa OH 14,00 1.950 8 15.600 216400

Total 310400 m2 | e | 39401084

o

Peralaten Dump tnuck Bush 1,00 58000 B 454,000 464000
Air Compresor Buuh 100 4702 8 26400 264,000
Asphalt Emulsion Sprayer | Buah a0 18.000 8 l-ﬂ.%l) 144,000

Total BTZN00| m Tia 11094145

jrmmn

Alat buntu JRamby kega La 100 2200 3 17,600 17,600

Total 17600 m2 | 786 | 22301H58

== =

Toml_[Rp 2954 2.954
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Tabel 5.17 Lanjutan

Mo|  Akivitas Kompenen Uit Vol Faoter | Rioya per | Jam per | Velume bisya Binyn per Unit | Umit ped Piaya per Total
Kerjin pelier Sntusn | per har Comp | _jam Rp hari baru per unil hari Rp hari vnit Rp
a b c & & r 2 h 1 i k |
3 Penambalin lubang

Tebal padat  |Dahan [Agregal kasar 19 mm m3 244 1,00 244 65,000 158,500
Sem Agregal Holos 3 wim Wi 123 100 123 75,000 92,230,
Aspal Emuls kg 48500 1,700 B24.500

m 10733500 w2 [0 17 923}
Tenagn kerja [Opertor OH a0 2300 8 18400 36,800
pezalatan [Sopir QOH 100 2300 3 18.400| 15,40
IMecl:nnik OH 100 2.300 ] 18406 18400
tenoga kegin  [Mandar OH 100 2300 18 41 18,400
Pekerfa binss OH (ER] 1950 15,506 278400

‘Total STOACY] md ity G.173]
[Ferulaten Dump inuck Fush 1.on SR.000 3 454.000 A6, 100
2 Ton roller Eush 120 18489 3 147912 1475912
Vibating Flte Tumper Bush 100 2373 8 22432 23432
Fan mixer Fush 1520 5419 3 43352 43,352
Air Compresor Bush 1010 33.000 & 264000 264.004)

;I:,:‘u’;! M L&‘gﬁx ==|p_% 60 15695
Alat bantu Sekap, Garpu, Ls 1.00 2200 ] 17,600 17.660)
Ranbu kern Ls 100 2200 g 17,600/ 17.600)

Total 33.200] m2 60| 50666667

Totl |Rp 40.377) 402557
Grapd Totul ‘;‘%
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Tabel 5.18

Amalisis Harga Satuan per Setinp Metode Perbailan Standar

Perkerasan Jalan
Metode Perbaikan P6 Peratann
Mo|  Aktivitas Komponen TTnit Vol Factar Binye/ Jum! Volume Biyn Biayn per Unit | Unit! Bimen’ Total
leetjn pekesjoan Satuan | per har Comp | jom Rp hari haty per umil huri Rp e wit Rp
1 b a d & r g h 1 J i3 |
1 |Permtnmn Eapls Perehat
Vol emulst
0,5 mm Hukinn Aupal Enwlsi m 1,260,00 1.700 2,142,000
‘Total 2142000 m2 | 2406 892.5
ETET R R TS ST R I
Tenaga Terjn  |Operator OH 200 10,000 20,0001
perulila Sopir OH 100 100000 10,000
Mekanik OH 100 10,000 10,004,
tenng ketja  [Mandor OH 10 10,000 10.000)
Peketja binsa OH 14.00 1.500 103,000
Totul 153000] m2 | 2400 | 64.583333
Peralaton Dump truck Huah 100 C| 0
Air Compresor Buzh 100 G 0
Asphalt Eowlsion Sprayer | Buah 100 1.204 ] 9.632 2632
Total 269.632) m2 | 2400 | 11234667
Alat bantu Rambu ketja Ls 900G 2,000
Total 200 n2 | 2400 3,15
| S
1'un=|!£l(1 1073 1073
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Tabel 5,18 Lanjutan

Mol Aldtivitas Koemponsn Unit Vol Fector Binwa/ Jumd | Vobome B Biova per Uhit | Uhit® Himyn! Tolad
ketja pekerjern | Satuan]|  per hari Comp | fumRp | _hai bang per unit hari Rp hari_| wnitRp
i b o d e I g h 1 j k |
2 Campuran Aspal
Dingin
Tebol padst  [Bahon Apregl Kasar 13 i n 210 1w 210 54,000 134460
Sem Apregnl Halus 5 mm m 142 140 A4.000 $9.600
Agpal Emulsi kg 426.00 1,700 739500
;l‘lot=nl ?13500 nz 54 17842,593
Tenagn berjs |Opermtor OH 200 10,000 30,000
peralatian JSopir OH 1.00 10000 10,060
Melkamik: OH 200 10,000 20,000
tonnga kerjn | Mandor OH 10 10,000 10,064
Pekerja binsa Ok 12.00 7.500 90000
;'nt:nll‘ 160000 w2 54 295='.’.=9‘£
Feralatan Durop truck Buah 100 19436 ] 155,486 153485
0.5 Ton Roller Buah 4702 -4 376.166 37516
Fan Minar 5418 3 43,352 43,332
Air Compreser Buah 1.00 G 0
Favement Bresker Buah 100 C 0
(Totul %36.—154 i 54 dj”m
Alat busin Sekop Ly 100 R0G 6,004
Rambu kega Li 1.00 0K 2.00
(Totul 13000 m2 Sal 217 ITTTR
ST
‘rum 35.462] 25463
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Tabel 5.19
Analisis Harga Satuan per Setiap Metode Perbailian Standar

Bahu Jalan (U3)
Pelebaran Bahu Jalan
No|  Aktivitas Kompaonen Unit Yal Fuotor | Binyaper | Jamper | Yolume bdsym Blinya per Unit [Unit per] Biayuper | Total
lerju peker kan Sotuan|  per han Comp | jum ltp hari bara per unil hari Rp hart nnit Bp
3 b o d < r g h 1 i k i
1 |Pelebaman Pentimbitnnn peng-
Brhu lm palinn lereng liri-
Janan jalan
Vol urugan  |Hshan Tonah w ursgan mi 2400001100 24.000 S7.600.000
Timbunan Total 516000001 m2 | 1600 36000
! e
1m*¥m"2
Tenaga kerjs |Opemtor OH 300 2200 8 18.400 53,200
petuluten |Sopir OH 100 2300 8 18400 18400
Mekonik OH 100 2300 8 18.4001 15400
tenaga ken | Mandar OH 100 2300 8 18400 15400
Pekerja bisse. OH 14.00 1.950 8 15600 218400
Tolal 328800 md | 1600 206
ettt
Peralatan Dumnp ek Buah 100 Si.000 3 464.000 A64.000)
| Bulkdeer Bualy 106 162.000 -1 | 296,000 1,256 000
Pawer Shovel Bush 100 162000 E] 1.295.00) 1.2596.000
Tandern Rellor Buah 1.00 £3.000 8 GE4.000 G600
Total 3720000 md | 160G 2.325
ooz =
Alatbanty  [Sekop, Garpu, 1a 1,00 12000 8 17,6001 17.600)
Ratnbu ketja La 100 2200 k] 17600 IT.HCQ
Total 33200 m2 | 1600 g}
Toral |Rp 38,553 3&@
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Tabel 5.19 Lanjutan

Mol  Aktivies Kompersan, Unit Vel Fector | Binya per | Jam per | Volume bieys Binya per Unit |Unitper] Binyeper | Total
leerja pekerjunn Saluan | por har Comp_|_jum Rp hari baru per usit huri Ry harr unil Rp
[ b [ d & I g h 1 i k 1
2 |Pencbaren
Behan dan
perataan
Tebol podat  {Bnhen Agregol Bage w3 B 35,0000 30240
15 em (Total S0ZACH m2 | 160G 189
ezt
Teragn kera  fCperator OH 204 23400 £ 18,400 26.800:
pealnian |Sopir OH 100 2300 & 18.400 18400,
Meknnik OH 100 2300 H] 18AG0 18400
tenaga kerjn  |Mandor OH 150 20| 8 18400 184001
Pekerja binsa oH 14,00 1550 s 15,600 218400,
Total 310400| m2 | 160G 1441
T
Poralaton Dump truck Buzh 100 FR000 8 464,000 464,000
Tandem Rotler Buth 100 S3.000 8 644, 000 G640
Totul LI28.0CD) m2 | 1500 05
S ==
Alat banin Famba ketjn Ls 100 2200 ] 176001 17.600
Total 17.6000 m2 | 1500 11
Tatal |Rp Lagel 1,099
Grand Totul 39.6:2|
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Tabel 5.20

Analisis Harga Satuan per Setiap Metode Perbaikan Stondar
Drainase Jalan
Metode Perbailian 14 Pembuatan kembali Saluran Dengan Pasangan Batu

Alcivitas Kemponen Tnit Ml Faclor | BEinva Inm/ | Volume Bimya Flinvn per Unit | Unicf Blimyn’ Toia!
lestjn pelerjsrn Safuan|  por hori Comp | junRp hari buru per unil hari Rp hari it Rp
] b ¢ d < r g h 1 i ¥ ]
|Pembuaten
[ kembali
saiuran de- Hahan [Balu kali m3 3000 124 24,500 F11.400
g pasag- Pasir Pasang m3 025 L7 24.500) 7.166
an bam, Seren Suk 2,00 27,000 54.000
Balian lain Ln 100 B.000! HO.0CO
Total 1.052.566) m2 125 8.42]
= e tebe
tennga ken  Mandar OH 100 2300| 2 1B.400 18400
TukangyFekerjn terltil ol ] 2000 3 16.000 32000
Pelora bissa o 13,10 1.950 2 15,600 4B
Total 97200 m2 125 ]
ST R
Pemlaton Teamping Hamer Buah 1/ B0 5 LR 64,00
Truck Crane Buah 100 52000 2 5.?.Dll§ SZLK-).\EJ
Total 116.008) m2 | 125 28
e RTINS
Alat bomtu
Canghul. sekop, sendok Ls 100 2200 g 17.600 17.600
tembok Total 17600 m2 135 141
Total |Rp 10.267] _ 10,267
Ll
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Tabel 5.21
Amnalisis Harga Satuan per Setiap Metode Perbnikan Standar
Perlenghkapan Jalan

Metode Perbaikan ¥8 Pemberian Garis Marka

Mo|  Aldivitas Komponsn Uni Vol Frator | Bioyn per | Jwn per | Volume biaya Binva per Unit |Unitper] Bimaper | Totl
Teetjn pelerjaan Satuan | per hari Comp | janRp hari huru per_unit_ hari ftp hon unit Bp
) b G d 2 r g h 1| k 1
1 |Peraberion Perawaren
Cluris Marka Marka falun
(F3)
Hahan Cat Kg 2,50 10.000 25000
Huhan lnin 1a 1,00 £0.00C BOCG0
Total 105.000] m2 10 10 SR
i
temogn kerjn | Mnncor OH 1,00 2300 ] 18.40¢ 18409
Tukang/Pehery 1,00 2000, 8 18.400 18.400
Teratih
Pekerja binsa OH 2,00 1.950 8 15000 312040
Total GS.000) m2 10 800
Feralatan [Cendaranr Bush 10 1,000 ] 416,000 416,000
Fengeentan Total 165,000 w2 it 41,600
e
Alatbanty  |Conghul, whap, sendok Lu 100 2200 3 17.600 17.609
tertbok Totul 17.600] _m2 (] 1760
Totnl _|Rp G0.660]  60.660
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Jenis Pekerjaan

Satuan Pek
Noltraians &t

I~

Tenaga Kerja
Mandor

Pekeria

Operator

Sopir

Bahan
Aspal

Agregat Kasar
IAgregal halus
RBahan Pengisi

Peralatan

{ump fruck
Tanclem Roller

Asphalt Finisher
Whell Roller

4 3

Tabel 5.22
Harga Satuan Overlay

. Pelapisan AC (dsphalt Concrele)

Asperd Mixing Plunt

Phesncumatik Tire Roller

on

0,002
0,025
1,000
1,000

6,712
0,018
0,030
6,580

1.760
75.000
65.000,

532.000
32,000
83,000

113.000

112.000
99.000

550
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s

36,80

390,00
18400,00
1 5400,00

11.410,40
1.250,00
1.950,00

8.512,00
7,488,00
1.328,00
1.808,00
1.792,00
1.584,00




Tabel 5,23 .
Rencana Anggaran Biaya Pekerjaaan Pemeliharaan Rutin Ruas Jalan Piyungan - Gading (Sta 25+850 - 256+850)

Propinsi (Kode & Nama) : 027. Yogyakarta
Nama & No. Ruas : Piyungan Gading, 017.2 Tahun  : 2002

Lebar 7,00 m dan 1000 m Bulan & Tan ; Okt, 20
%‘{‘, Rk i i SR %’%{&i hﬁ% AT
A Pemliharaa Rutin
1 |Perkerasan Jalan _]
1 [Terkelupas P2 [Kiri-kanan m? 12 4087] 49044
2 |Pengisian Retak P4 | Kiri-kanan dan tengah Jalan| m? 718 6,545 4699310
3 |Penambalan Lubang (Patching) P5 |Kiri-kanan dan tengah Jalan | m? 14 77.553 1085742
4 |Jembul P& |Kir m? 4 25.462] 101.848
!Sub Total 5935944
Il |Bahu Jalan _
1 |Pelebaran Bahu Jalan dan Pembuatan Kemiringan Ulang Kiri-kanan Jalan m? 2.000 39.652] 79304000
{Sub Total 79304000
111 | Drainase
1 [Pembuatan Kembali Saluran Dengan Pasangan Batu D4 Kirikanan Jalan m? 1.800 1026718480600
{Sub Total 18480600
IV |Perlengkapan Jalan
1 [Pemberian Garis Marka* F8 kiri, kanan, Tengah m? 100 60.660] _ 6066000]
6066000
e nn e e —— —]
Penambahan Tebal Lapisan Perkerasan (over/.
| [ Semua Jalan disurvei | m?
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K. Prediksi Kondisi Ruas Jalan Setelah Dilakukan Perbaikan
Kondisi Ruas Jalan Piyungan — Gading setelah dilakukan
perbaikan dengan metode perbaikan standar (Manual Pemeliharaan

Rutin), dapat diprediksikan seperti gambar 5.17 berikut ini:

P Pemtlihorszza  Rutin
yang biuntan pada miss

jatan Phpmgan - Cading
# : s RIS e
- i '_""-—-__‘_-_“-\i
; \" \
\\ i N . plankzp
3 : s
Akhir UR 10 TAhur™” g
f 1
1 Tidak
BMaatzp
Batas Kritis IP=1
{
0 1 2 3 4 5 6 7 8 o 10 1 12

Umur Peluvagaa (Tahun)

Keterangan :
: Garis Peningkatan Deban Lalu lintas yang direncanakan melewati
Riass Sakin Pryimg; Chanding, dhemgan | — 6%,
: Garis Peningkatan Deban Lalu lintas yang sesunguhnya menurt
data [ alu lintas Hacian tadun 1997 dan 1999,
=) : Tohun sast Jalon di survet

Gambar 5.17, Kurva Hubungan Antara Indeks Permukaan (IP) Dengan Umur
Pefayanan Setelah Dilakukan Perbaikan
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